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CPENDAHULUAN .
Proses reformasi yang sedang berlangsung

di Indenesia tidaklah berjalan dengan mulus.
Faktor psikologis yang dirasakan sebagai akibat
terlepasnya masyarakal dari belenggu keter-
lekanan, telah membangkitkan situasi "Eupho-
ria-politk" yang cenderung berlebiharn, Ke-

hendak untuk mengekspresikan pendapat telah
bercampur-aduk dengan perilaku massa-
destrukdif yang justrd merugikary masyarakat
sendirl, . - S
Selain itu, konflik terbuka antara aparat
penegak hukumdengan masyarakat pengunjuk
rasa yang diwakili-oleh kalangan mahasiswa
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dan cendekiawan merupakaiisi
sangat tidak menguntufgkan.
§\zan kenyataan ter ~ebut hdak terhindarkan dan

terjacti dalam banyak kasus unjuk rasa yang su-
dah diwarnai dengan aksi massa yang merusak.
Tidakiah sulit bagi kita untuk mendapatkan

ﬂSi;;;f{ ang

conloh vang mmgﬂambm kan situasi tersebut,” *

misalnya Kasus Trisakii, kasus keristthan massa
13 & 14 Met 1958 yang lalu,

Tugas aparat peregak hukum, khususnya
pasukan pengendali massa dewasa inimemang
berat dan-cukup melelahkan, Mulai dari
pelaksanaan Pentilu tahun 1997 sanpai dengan
sagt i, agenda kegiatan mereka untuk meng-
amankan massa cukup padat. Sebagai akibat-
nya sempat muncul kekhawativan dari ka-
langan pakar mengenai terjadinya kelelahan
mental (mental fatigue) di kalangan pasukan
pengendali massa. fika hal tersebut benar, maka
yang dikhawatirkan acalah kemungkiran pe-
nanganan massa menjadi tidak pr ofeswna}
tidak obyektif dan banyak- diwarnai dengan

penggtmaan kekerasan yang berlebihan. Ber-

kaitan dengan munculrya sinyalemen tersebu,

Dlnas Psxkoiogl Polu tdah menﬂadakan pene- -

.me_zngéksp'res'_ivkan_' R,
-penciapét telah " - i
bercé_mpl,x_rv.adﬁk dengan
perﬂ'a'l.:{u ﬁiaséadestfuktif

yang justru merugikan

masyarakat sendiri.

':._lman dan: memperols teh kes;mpulan yang juga
Natiun demd-

menemukan indikasi munculnya kelelahan

~mental, mesixzpun baru pada tahap awal (Dipsi,

1957 & 1998).
Sampai sejauh ini proses pengamanan massa
secara keseluruhan masih berjalan dalam ke-

rangka operasional yang terkendali, namiin’

tidak merutip kemingkinan adanya faktor-
faktor baik internal maupun eksternal yang

mempengarubi keberhasilan upaya pengen-

dalian massa dan menciptakan suasana yang
semakm t;dak menentu

FENOMENA "P(}LICEE RioT

Pada tahun 1958, dalam suatu peilernuan
partai Demokratik di Chicago, Amerika Serikat
terjadi serangkaian peristiwa unjuk rasa yang
diwarnai dengan konflik dan kekerasan ter-
hadap petugas kepolisian. Provokasi terhadap

petugas tidak saja dilakukan secara verbal de-
- -ngan mencacimaki dan menghina tetapi sudah

$ menggam}\an kekerasan, pelempatan batu,
kayu.bahkan }\otaran manusia. Petugas ke-
“polisian Cncaga mulai terpancing emosinya
- dan: sulit mengendalikan diri dan mulai
- melakukan pemba asan yang, lidak terkendali

- dan membabi buta. Pembalasan tidak saja dila-

kukan terhadap pelaku pengunjuk rasa, tetapi
sudah meluas pada masyarakat penonion yang

ada disekitamya. Perilaku petugas yang se-
mestinya dapat terkendali melalui sistern ko- -

mando, menjadi brutal dan berperilaku des-

truklif seperti halnya sifat massa yang dihadapi.

Peristiwa itulah yang kemudian dikenal dengan

sebutan "Police Riot" (Coffey Edlefonse &__

Hartinger, 1971).
Istilah "riot" yang digunakan dalam "police”
mengacu pada pengertian mengenai sifat rassa
yang destruktif atau dalam bahasa Indoensia
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disebut amuk massa atawhuru-hara: Shaw &
Constanza {1982) dalam bukunya Theries of

Social Psychology menyatakan bahwa yang
dimaksud dengan "riot” adalah perilaku kolektif -

(beicama) yang. dldasan oleh emosi (marah
enciandan agr e51f1tas) yang cileksple«
“sikan secara fisik pada oiayek tertentu. Masea
dalam bentuk riot merupakan tmgkatan di atas

situasi "crawd "/ keruntanan‘dan "mob" atau

. assa yang. berkumpul karena'ada’ claya tarik
tertentu baik yang bersifat fisik matipun psi-
kologis, misalnya "mirnbar bebas" "rapat akbar"

- dan:sebagainya. Dalam situasi "crowd"-dan

"mob’ faktor emosi-massa belum begitu ber-
pengaruh:dan ikatan yang terbentuk diantara
individu belum kuat. Namun dalam situasi

‘riot" faklor emosi merupakan hal  yang do-

minan dan dapat menggmakkan massa
perilaku destruktif, = - ..

Fenomena p51kologls yang mendaSa
laku massa destruktif dalam riot" adh
nya proses deindividuasi dan anoni
ses deindividuasi meripakan’sua

psikelogis yang dialami individu dalam situasi

massa yang ditandai dengan penurunan ke-

sadaran pr ibadi dan perubahan kesadaran
pribadi dan perubahan persepsi lerhadap obyek

{Johngon & Johnson. 1997}, Sedangkan anoni-

milas;merupakan keadaan dimana-identitas.

individu sudah melebur dalam identitas massa,
sehingga tidak ada perasaan "aku” 'kamu" alau

“dia" melainkan "kami/ kita". Kedua proses,
tersebut {deindividuasi & anonimitas) menye--

babkan individu yang berada dalamsituasi
‘riot" menjadi kehilangan kesadaran pribadi,

lepas’ kendah, dan tidak merasa bertanggung :

jawab atas perbuatan yang dilakukan, sebab
yang berbuat bukan "aku" melainkan *kami".-
Mengacu pada dinamika massa, khususnya
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'Perﬂaku petugas yaﬁg
semestinya dapat
_terkendah melalui” Sistem
-komando, men]adl b1 utai
fjdan berperﬂaku destrukhf
sepern halnya S1fat massa yang 2

kemud;a.n dlkenai dengan sebutan
"Police Riot". - : o

dalam situasi "riot', maka dinamika tégjadisiya
“police riot* seperti digambarkan’di ‘atas.di-

dasarkan pada terjadinya proses deind ividuasi

dan-anonimitas, yang be1§<umpa[ muatan

emosional, terjadmya pergerakan massa,
munculnya pandangan “stereotipi” (khas dan™
bermuatan prasangka) terhaéap plhak ain

{kelompok demonstran} yang memunculkarz_"
perilaku brutal dan lepas. kendali.

Jikadilihat dan peran dan karal\tenstlk tugas '
pasul\an pengenda i massa, maka mereka
merupakan "kelompok” yang relatif tex kendali
dengan sistem komando yang tegas dan jeias
M’lszng masing anggoia sudah mengetahui
peran, tugas dan tanggung jawabnya: masing-
masing. Teknik dan taktik pengendalian massa-
pur: telah dipahami dengan benar. Kenyataan
tersebut seclah-olah menepis kemungkinan
terjadinya "police riot" seperti digambarkan di
atas, Namun demikian sebagai manusia biasa,
para anggota pasukan pengendali massa juga
memﬂ]kz kehidupan emosional yang harus
diperhatikan. -

Sebagai manusia biasa, mereka bisa marah




ketika Gicerca; dilecehikan dan dihing. Tika cer-
caan dan hinaan tersebut tictak tertanggungkan ¢

maka ikatan dalam kel ompok akan memu
culkan "group-mind" atau jiwa'n
sifatnya kolektif. Perasaan sebagai "kita® i
mengaburkan perasaan sebagai, “ak
harus bertanggung jawab atas pexbuata :

Namun ‘demikian tuntutan peran yang
harus dijalankan oleh pasukan dalmas tidak -

: mentolenr penanganan dengan kekerasan yang

berlebihan, emosional dan agresif. Mereka harus
tetap sabar, tenang dan berkepala dmgln dalam-
menghadapi- benturan psikis  apapun’

bentuknya. . . .

FAKTOR PENYEBAB _
TERJADINYA " POLICE RIOT"

“"Police iot" me;ﬁpak'a:n' kebrutalan yang "
d1lakukan oleh petugas daimas dalam pena-

nganan situasi massa. Istilah polisi disini lebih
dikaitkan dengan label, karena di Amerika

kerusuban massa selalu dxtangam oleh poh51 _
Dengan demikian pada dasarnya feriomena -

"palice riot" di Indonesia dapat terjadi pada unit
mana saja yang memang ditugaskan untuk
mengendalikan massa, Beberapa faktor yang
menjadi penyebab tejadinya fenomena “police
riot" adalah ;

a. -Hllaﬁgnya kendali baik kendali pribadi
maupun kendali komando terhadap
pasukan. Ketika situasi memanas karena
anggota terpancing emosi, dan ketika
perintah yang disampaikan baik langsung
melalui ucapan, teriakan melalui mega-
phone maupun melalui radio konunikasi
sudah tidak dapat mencapai target, maka
faktor individu petugas mulai mengambil
peran dominan. Semua keputusan terletak

: pada pribadi masing-masing dan kera-
« “rwanan dipicu oleh pertimbangan pribad;
=~ yang sudah terpancmg €Inosi. =

Situasi massa yang memanas ‘dan mun-'_

" culnya faktor pern;cu yang memancmg )
emosi petugas, misainya serangan fisik -

B :(menabrak dengan keradalaaa} h

. :_Faktor Waktu Un;ui{ rasa massa yang”

...berjalan. dalam waktu.yang:Jama ber-...

potensi untuk memunculkan kelelahan
mental yang dapat memicu kebrutalan. .

d. © Terjadinya proses deindividuasi dan
-anenimitas dalam aksi bersama yang
+“dilandasi solidaritas terhadap korps.

Unjuk rasa massa
yang berjalan dalam
waktu yang lama

berpotensi untuk
memuncuikan kelelahan mental

yang dapat memicu kebrutalan.

UPAYA PENANGGULANGAN
PGOLICE RIOT

Konsekuensi dasi terjadinya fenomena po-
lice riot merupakan hal yang merugikan dalam
rangka menciptakan suasana yang aman, fertib
dan tenteram. Beberapa hal yang kiranya dapat
dilakukan guna mencegahatau menanggu]angl
police riot adalsh :

SULSAK, EDIS MO, 41828




& Mempersiapkan kondisi mental,. r
dan semangat pasukan sebel uni'beftuéas

b Berikan wawasan bahwa pengunjvk as,
bukanlah musub, melzinkan saudara kita
juga, yang perlu diingatkan supaya meng-
ambil langkah yang Jebih tertib. . . .

¢ Menyelenggarakan pola pengbrgani-"' '

sasian pasukan yang lebih baik, yang

~ memungkinkan adanya waktu istirahat =~
guna mﬂnvhmdazkm %(@lelahan fmk dan

“mental.

d Benkan pema haman mengenal kara}\-te- '
nst;k massa, supaya anggota hdal\mudah _

. %e1-p1 oval\asn atau terpancuw

e - Salalu dlte}nnkarz wntuk mematuhi: pro-
sedur penanganan, dan bergerak dalam
_ gans komando, -

A oo ataubentuk peringatan yang lain,”
£ qunakan alat komumkasa semaLsnnaI__..__. st A\ o 15 B

yahg 'ciltujukan umuk menmgkatkan
= moril p:

Bila kebrutalan sudah teqadl, usahakaﬂ
untuk mengembalikan kendali pasukan
Seperti; semula denganalatpengeras suara -
_atau beniuk peringatan yang lain..

a9

Bﬁa kebru%aian sudah
' er;ad;, usahakan untu

mengembakkan I\eridali )

pasukan seperti semuia

dengan alat pengeras suara

'f_r_mx_r;gku_z_.untul_( mer;ge_nda_hl\an pasukan =
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